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A. Kesimpulan 

Visualisasi bentuk bangunan gaya Eropa sebagai tema penciptaan karya seni 

merupkan hasil pengamatan penulis dari internet, yakni bentuk bangunan rumah gaya Eropa 

berdasarkan sepengetahuan penulis identik dengan kemegahan. Selain itu, bangunan rumah 

gaya Eropa memiliki karakter yang khas yakni bentuk bangunan ygtinggi, memiliki atap 

miring dan tinggi, memakai cerobong asap dll. penciptaan karya keramik reliaef berbentuk 

bangunan rumah gaya Eropa  ini penulis menciptakan karya untuk bertujuan sebagai elemen 

interior yang berbentuk relief. Bentuk relief pada ruang interior, interior sendiri pada 

dasarnya memadukan elemen – elemen yang menarik dan unik seperti hiasan pada dinding 

ruangan. 

Bentuk bangunan rumah gaya Eropa yang bertumpuk  merangsang pikiran untuk 

menciptakannya ke dalam perspektif  keramik relief. Menciptakan keramik relief dengan 

tema bentuk bangunan rumah gaya eropa tidak serta-merta meniru sebagaiman penampilan 

aslinya, melainkan telah dilakukan pendistorsian dan pendeformasian secara bentuk dan 

ukuran dengan tujuan mampu menciptakan karya yang bersifat simbolis. 

Karya yang bersifat estetis dan sibolis merupakan bagian dari disiplin ilmu yang 

dilakukan untuk memperoleh kesatuan konsep yang menarik dan mampu dinikmati oleh 

penikmat seni. Adapun konsep yang ditujukan dari acuan bentuk bangunan rumah gaya 

Eropa tersebut yaitu mampu menjadi pengibaratan terhadap hal-hal yang bersifat dekoratif 

atau abstraktif. 

Karya yang yang diciptakan mengacu pada perwujudan bentuk bangunan rumah gaya 

eropa telah eksis dan memiliki kemiripan terhadap yang diciptakan. dengan tujuan sebagai 

data untuk menilai persamaan dan perbedaan ketika setelah diwujudkan. Sehingga dalam 

analisanya perlu mempertimbangkan kaitannya antara acuan dengan imajinasi supaya tercipta 

bentuk baru yang tidak mirip dengan karya-karya yang sudah pernah diciptakan.Hasil dari 

karya yang dibuat memiliki berbagai macam judul contohnya seperti “Pagi Yang Cerah” 

menggambarkan suasana pagi hari yang cerah dengan banyak di birunya langit. Kedua 

“Banjir” menggambarkan langit tidak selalu cerah dan mendung akan membawa hujan. 

Ketiga “Terik Siang” menggambarkan suatu tempat yang selalu bersinergi dengan matahari. 
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B. Saran 

Secara keseluruhan karya yang diciptakan telah dilaksanakan dengan cukup baik 

walaupun terdapat persoalan teknis yang menyebabkan terjadinya kesalahan. Adapun sebab 

dari kesalahan tersebut yang dilakukan yakni kurang teliti dalam proses pembentukannya, 

sehingga mengakibatkan satu dari sekian karya yang diciptakan mengalami keretakkan ketika 

pembakaran berlangsung. Untuk itu saran dalam menciptakan karya keramik dengan teknik 

slab, pinch, dan pilin harus memperhatikan sedini mungkin hal apa yang sekiranya dapat 

mengakibatkana keretakkan dan memperoleh hasil gelasir yang kurang baik, seperti 

gelembung udara, ketebalan, kondisi bodi ketika akan dibakar, ketebalan gelasir yang tidak 

merata dan proses pembakaran yang dilakukan dengan kurang baik. 
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